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ABSTRAK

Peristiwa petiv adalah perisitwa pelepasan muatan lisieik di wdare vang terfadi
s=rena adanye perbedoan potensial yang cukup besar amara dua buakh elektroda vans
wmadt di gntara awan dengan awan dan anfara awan depgan tanah. Sambaran petir
st mengakibatRan surja petir yarng merupakan fokior vang lebil dominan dalam
memmbnlkan tegangan lebih transien pade saluran tenaga listrik, Surja petiv adalah
s tegangan lebilt trunvien yang di sebabkan oleh sambaran petiv vang mengenai
swu sivtem fenaga baik secara langsung mapun tidak longyung.,

Penelitian ini mempelajari perilaku tegangan lebilk transien vang di timbulkan
e sambaran langsung pada suatu sistem Salwran Udara Tegangan Menengah (SUTM)
— &V 3 fasa tanpa kawat tarah. Untuk mempermadah dalam proses analisis, cfsrmcrkan
sogram AP EMIP (Alternative Transiemt Program  Flectromagnetit Transient
Tregram) sebagal alar banty wniak mensimulasikan proses terjadingg sambaran petiv
s saluran fersebut. Sebagai hakan kajian pada penelition ini diambil data jaringan
wrongan menengah 20 kV sistem selaton Feeder Painan.

Dari simulasi beberapa ik sambaran, didepatkan nilai puncak tegangan lebih
srezcil pada VI di fokavi sambaran 10 km-VIT flokasi paling yiung dovi arak sumber
srongan), vaitu sebesar 626 kV. Hol ini menunjukan bafwa tegangan lehib terjadi di
wromiang saluvan distribusi demgan tepangan semakin kecil  jika mendekati sumber
e Fonpan

S bumei - Sambaran petir, regarlr.;;.r.rﬂ fehih, EMTP



BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Petir merupakan kejadian alam vang selaly melepaskan muatan listriknya
ke bumi tanpa dapat dikendalikan. Oleb scbab it sambaran dari petir ink dapal
menyebabkan kerugian harta bends dan nyawa manusia. Salah satunyva adalah
xerugian pada slat-alat clekwonik dan alat-alat bermuatan lstrik lainnya,

Indonesin - merupakan negara yang terletuk di daerah katulistiwa yang
panas dan lembab, sehingga memiliki hard guruh pertahun yang sangat tinggd
dibandingkan dengan Negara-negara lain di dunia yaita sekitar 100-260 hari
pertahun [1]. Kerapatan sambaran petir di Indonesia Juga sangat besar yaitu
sehasar 1 2/km’ftabun. vang berarli pada setiap luas area | km’ berpotensi
menerima sambaran petir _L;:I:hﬂ.n}'ak 12 kali setiap tahunnya [1]. Schingga dengan
kondisi tersebut jaringan tenaga listrik berpotensi besar metigulami  gangguan
vang diakibatkan oleh sambaran petir.

Pada saluran distribusi tegangan menengah 20 kV, sambaran petir dapal
terjadi berupa sambaran langsung dan tidak langsung (induksi), Untuk saluran
distribusi tanpa kawat tanah, sambaran langsung pada kawat fasa sangat mungkin
eniuk terjadi, Sambaran tersebut akan mengakibatkan surja petir vang merupakan
“aktor domican dalam menimbulkan tegangan lebik padda saluran distribusi tenaps
cstrik sebagai penyebab terganggunya penvaluran daya listrik ke beban [2]. Oleh
sebab i, perencanaan sistem proteksi tegangan lebih harus diperhatikan, baik

Zzn sepi ekonomis maupun teknis,



Pads penclitian sebelumnya [3], dijelaskan bahwa tegangan lebih pada
saluran distribusi 20 KV akibat sambaran petir langsung pada suatu titik di
saluran, akan semakin besar jika panjang saluran semakin besar puls. Dialam
penclitian ini disimulasikan saluran distribusi terpisak dari sumber teganpan. Hal
i dapat terjadi dengan angpapan bahwa sistem protcksi bekerja pada zona
proteksi sumber tegangan, sehingga sistem ini memisahkan saluran distribusi
dengan sumber tepangan,

Berdasarkan hal di atas. maka dalam penelitian ini akan ditinjau kondisi
tegangan lebih jika saluran distribusi tetap terhubung dengan sumber tegangan,
dengan angeupan bahwa sistem proteksi tidak bekera pada zona proteksi sumber
iegangan. Disebutkan bahwa pengaruh sumber tegangun tidak dapat digbaikan
“alam konsep pantulan gelombang berjalan [4].

Untuk meninjan kondisi tegangan lebih di atas, maka dalam tugas akhir ini
digunakan perangkat lunak (software) ATP-EMTE ( Alternative transieni-

program Lleciraomagnet Transient Program).

1.2 Tujuan Penclitian
Mengetahui pengaruh sumber tegangan terhadap besarnya tepangan lebih

vang di akibatkan oleh sambaran petir pada saluran distribusi,

]



BAB Y

PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penclitian dan pembahasan vang telah dilakukan dapas
diambil beberapa kesimpulan yaitu :
| Besarnya teganpan lebih pada saluran akan semakin kecil jika semakin mendekari

surmber tegangan 20 k'Y dari arah titik sambaran.

I~
'

Tepangan lebiby terbesar terdapat di V8 dengan lokasi sambaran di 0 km, yaitu
sehesar 1841 kY,
3. Tepangan lebih terkecil terdapat di V1 dengan lokasi sambaran di I km- VLI, vaity

sebesar 626 k.

5.2, Saran

Untuk penelitian selanjutnya, penulis mempunyai saran vang dapat menjadi
bahan pertimbangan vaiiu ;

Untuk meninjun kondisi tegangan lebih di saluran akibal sambaran petir.

disarankan agar memperhitungkan karakteristik pelom bang surja petir,
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